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Pengaruh Faktor Diisposisional dan Situasional
pada Perilaku Kewargaan Organisasional
Kasus pada Industri Perbankan di Indonesia
{Meh ¢

Ahstract

The poal of this research is o test the relifionship model betnwe@ owvive, siruckenal
dimiension, relalional dimension, oid r.T.l-lL_'.lu'rr'rr dimenvicwr, oy well i gore .\t’.[,l" eveiluedion
personality with organizationad citizenship beiviour, The research infegrares e use of
atribusicnr theory, soclal exchange thesry, core sell svaluation theory, and o rafers of
orgarizational  cifizenstip  behavior. Eventhowgh arganizaional  citizensiip  behaviowr  ix
pesitiedl e carrdloied with e colparead, weetive, ol pErsonlity, I r.[*'.l'u.'frm.\'.l'ﬂ'p o Pach facior
fond e somie streagrf. Thiv i dwe o diiferences e folr conaivlors,  envirosment, ok
fedepe@@ency, and research sering.

A survey was comducred by using  guestionngires fromn previews research, The
guestiomaaives were sent to 128 branches of the bank indwstey ocared 1o 16 major cies in fova,
The sompel consisted of O30 tedlers and 29 head feflers. Valudity fests and relialulity rests were
ased fe fexd e guestionnoires comferds, The Sirnctural Eguation Moceling (SEM) woy wed o
et M peletionsfip arieng the variabiles,

The result proved that orihizational mative and core self evaluaion persorality have
tee sirengent effect e mlaciduad i:l.rgu'm':_m'irmi rfI'L:enr.iu'p Befemvianer . The rendt af s showed
Mt self rafing amd supervisor rafing Jiffers sigriffoomily with respect fo organizationa
cilfzership Mebavione, Borh are walid and Foave an egeed effect on orgerizationg! cilizensini
fefarvioge. A dfeercegh afsciosicn of e relamonslip among the varfables as well os o self
rting and sapervisor rating are presciied in this paper,

.ﬁ.'i_‘pli-ﬂl'.nf.t L r.lrﬂl.n:miz,mrfrmi.r.l' t‘\'!r':rn.ﬂllljr.l hehervdor, mafives, sociol r'e.-,':uh:.'l the e .w*l',f-m'.l'r.l'r.r.':rrrn
persotaliiy

PENPAHULUAN

Peritaky Kewargaan Organisasional (Organizrfomal Ciigenship Behavier) menapakan
perilakn yang tidak secara laingsung atan tidak secara cksplisit berada dalam sistem formal dan
dalam pembenan penghirgain organisass, Perilakn individe terseban dipengaruhi ofel dua
variibel, yaitu dirinya sendin {persovd don sitnmi (sineeion ), stan sering disebat dengan fukior
disposisional dan sitwssional {Konovsky & Orgon, 194951, Penelition ini menggzunakan vanabel-
varinbel yang berpengarnh pada perilaku kewargosn organisasionad individue, yaitu variabel
personal stau disposisional vang berdasarkan pada teor kepribadian (persondfly theory) dan
teorn atribasi { aitriburion tiecryd dan variabel siteasional vang didesarkan pada teon pertukamn
sosml Ceociol exchange Heory).

Penelitian ini mengintesrasakan tiga wor vang mendasan anteseden perilaku kewar gaan
organiznsional dengan menggunakan asumsi dosar bahwa, pada smumnya perilake individu
digerakkan oleh fakiow persons@@eperti kepribadizn dan matif dilabukamya perilaku tersebut).
dan faktor siwasional (seperti hubungan baik dengan ofang fain, saling percava dengan orang
Bain, dan adamyva milai-nila vang daku bersamda okl angeoid organisisi b, Perlaku kewargaan
organizasiond dilokukan individu Karens ditngeapi obeh pimpinan. Oleh karens b, oidak ada
kescpakatan mengenal sispokoh penilai terboik periloku tersebut, diri sendir, rekan kerji.
pemimpin, Khususnva perdmpin langsung, atan anzk buahnya (Allen, Bamard, Rush, Russell
MM,




Penilaian oleh berbagai pihak akan membserikan pemspektif evaloasi yang berbedas, dan
memberikan infomasi vong bernifai schingga menambah valid penalaian kinera individual (Van
der Heipden & Nijhof, 2004}, Pensbuan din (selfrattng) don penilazan pahak lain {other-ratings)
dulim perilaky kewargaan organisasional berpengarnh signifikon dalsm mengaji pengaruh motil
melak=anakan perilaky ferse-bui (Finkelstein & Penner, 2004, Penner, Dhvidio, Piliavin, &
Schroeder. 2005). Penilnian supervisor dizunakan wntuk  mengurangi  permasalahan yang
berkaitan dengan bias vang imbul ketika mengeunakan penilaiim div dengan pelaposin dir
delan@@nenil suatu variabel (Organ & Ryan, 1945),

Tujuan wiama penelitian ind adal@) menguji model bubusgan antarn motif, dimenss
struktural, relnsional, don koamitif dalam modal sosial, dan kepribadian cvaluasi dirt inti dengon
Eilakn kewigaan organisazional dengan mengintegrasikan tiga teori yang mempengiruhi
perilake kewargaan orff§isssiongl karvawan Penelitian ini dilakukan menggunakan dun penilai
Creter) dalien menilai periloke kewargaan organssastonal (orgarizationagl ciizenship felevion
boary awai.

DARAR TEGRI DAN PENYUSUNAN HIPOTESIS
L. Periluku Kewargaan (drganisasional

Peribaku kewarguan organisds ional menipakan sspek unik dar keglatan individo di tempat
kerj, namun kegistan mi bemsdo di bear persysratan formal dalom pekerjoan merckn, bersifor
EB:tas dan rdak secarn elaplisit berada dalam peesedur kerja dan sistem pemberian wpab formal.
Ketenkstin individu pada kegistam wing dilakukan secam sukareln ini dikensd penting hagi
kesfektifan orginisasi dao@onesia individo (Momowidlo & Van Sceoter, 19940 Motowidlo,
Bormuan. & Schmit. 19971, Selamn lebih dori dua puluh tabun perkembangannya, banyak isu dan
perdebatan dalam perifisbu kewargaam organesasionsd, baik konseptunl maupun metodalogis,

Sclain sy dimensbonalitas, perdebatan luin yang terjadi adalah scputar siapa vang menils
perila-ku fersebut, din sepdir, stavkah orang loin, Penilaion din (self-raiing) skan tepat karenn
individu dapat menunjukkan dier meceka secara tepat dan validitas penilsian dr lebil tinggi
daripads  penilotan pihek  lain (odker rafpge). Nomon, relighilitos penaloan supervisor
Coapervizor-rpting ) lelih tnggs daripada penilaian dir, Menun Van Dvoe dan Le Pine [ 1995),
ada tiga teon yang mempengarubi ston mendasan tinggs dan eendahoys penilain din, yait cor
keseambangan {baleece theory ), teon Eatidaksessaian (afsonance deeory), dan teosi Ronsisiensi
(eomsistensy thearvl,

2, Motif Melaksanakan Perilaku Kewargaan Ovganisasional (4

Enstman ( 19¥4) menyatokon, babws oda dun kelompok besar motif melakukan penilake
kewargaan organizacioffl, yaim monf aliuistik (offewicne sesives) dan moelif nstromental
Cimsteemenial mefives), Motil altneistik medipati milai-nikn personal {persoral values) mengenai
bemr dan salah, Eoomen erhadap onganisasi, keedbaian Glam pekedaan, stmds monsk,
kcinginam berbagi keahlian delam membaniu orang lain, dan loyalitas erhodap organisasi.
Sementarn i, mobif instmomental meliput keinginen untuk mempengarvhi peniloien yang baik
dan pimpinan, kemgman untuk memamerkan keahlisnnyva, keinginan untuk menjadi posat
perhatian, kemgman untuk dikenal oreng bamyak . atou mendapatkan penghargaan tertant.

Husil penelitian Rioux dan Penmer (20010 menunjukkan adonya tiga modif yang mendasor
perlakin kewargsan  organizasioml, viarn meil memperhstikan ofganisass  (orgoeizatianagd
e ﬂrr.lflll-'E.'l].. inclel avila-mila  sosial |ir|"|'.l'.'||'.l|'.'|:h'|r verliee s Hl:.'IJ'rr.-.}, dain msotf nmnai::m.:n
impresi  (fmpression  manggement  moives), Motif tersebut didasarkan pads pendekatan
fungsaonal {unctéone! gpprogchl yvang memfokuskan pada nejuan g fungsi dilakokannya
perlakn tersebue, Modif aftroistit dapst dijelsskan dengan teori identitas peran (rele density
flreeryd yamge  menvalakan babwa individe akon selals menjadi relawsm, mempunyai Kemilmen
terhadup organisasi, dan berindak e nama organissi {Peoner & Finkelsiein, 1998). Menunt
Stryker (19BD), semakin terpusst pado sdentitns peran individu, semokin tinggl probaebe-lies
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bahwan perilako individo akan konsisten dengan identitasnya {Fammer, Tierney, & Kung-
Micintyre, 2003),

Mouf ketiga vaog mendasan perilaku sedividu adalob motil instraoental (iatrameneead
pretives) ataw motif egoistik {eeoistic morives), Motif egoistik atow instromental atou motil
eanpemen impresi {fnpeecdon menagenend medives) mecapakan keinginan unik menciptikan
slan mempertahankan gam-baran positif orung lain techadep dirimea. Motif mi penting uniuk
beberapa alasan, vaild masajemnen impresi menyorol babwa pencarsn balikan (feeodfoc
seekingd bukan mempakan proses yang sepermshave rosional, Individe akon terikat dolom
kegiatan untuk mempengarubn cin umpan balik dars orang lain. Masajemen impees: menyatakon
babwn pencaniap balikan berkadapan dengan kooflik antira kemnginan menggunakan informass
dian keinginan menunjukkan gambaran yang baik. Hipotesis yang dapat disusun ;

H 1 : Motif memperhatikan organisasi berpengarh positif pada perilako kewargasn organisa-
sicenal

H2 . Motifl nilai-milai sosial berpengaruh positil pada porilaku kewargaan organizasiongd

H3 : Motif manajemen impresi berpengarub positif pada penlaku kewurgsan oreanisssional

A Bleddal Sesial dan Perfaku Kewargaan Organisisbonal

Modal sosial didasarkan wori periukamn sesial. Teon tersebut membastu  dinamika
pertukaran. Bolino, Tumiey, dan Bloodgood (2002 mengungkapkan dalam bentuk papinin
@msepual dengan mengajukan bebempa proposisi yang masth perla diuji secars empires
Nahapiet dan Ghoshal | 1998} membagi modal sosial menjadi Hga closter pian dimensi, yaito
dimensi struktoral (the sirwciural dimensions), dimensi relisional (the relational dimensions),
dlan dffensi kognitsf (dhe cogritive dimensions ).

Dimensi strukbural merupokon interaksi sosial {(socie! faeeraction) dom menunjukkon pada
sebugh model hubsegan antar akior asu pelabe yang melipot siapa yang berhubungan dan
hagaimana berhubungan denzan merekn. Mmensi ini menjeliskan model hobungan seperti
pengukuran kesratan (denvity ), hubungan (connecivitel, hirarki thierarchy ), idn or ganisisi vang
weaudi Cappwopriafle organizaion).  Dimensi strokral lebah memlokuskan pada kekuatan
hiabwangan sosial (e strevgele of the socsal sie) dan pada model bubungan {Seibeet, Krnmer, &
Liden, 20601 ), Hipotesis vang dapat disusan :

H4: [Dumensi seroktueal dalam modal sosial berpenganih posial pada perifake kewargsan
orgenisasional

a8

Digensi eelasional menpakan dimensi modal sosial yang keduso vang dapat menciptakon
dan mempengaruhi hubungan dibandimgkon dengon dimensi stroktoral dan permlel dengan
berbaoai sisi dan dimensi ini, sepeni kepercayasn, norma dan sangsi (noees and sanchioon),
Eewajiban dan pengharapan (olfigaiioes oed expeciations), serta identitns dan identifikasi
Ciclentiny and identificaiony. Dimens: relasional ini lebih didasarkan poda teoni sember diaya
Bl yung memivkuskan padn karakrerisik hubungan (Seiben er w2001, Berdasarkan wori
pertukaran sosial, individe secara sukarela memberikan manfaot bagi emng lxin dalam proses
pertukaran exchonge provess s, Hipotesis yang dapat disusum -

HS ¢ Dvmenst relasonal dalamn medal sosial bepengaruh posinf pads penlaku kewargann
organisasional

glm:n-.u ketiga psodal sosial adalah dimensi kognitifl yang melekar pada atnbur scperti
peruturan milik bersama (shared code). pomdigma milik bersamin (sfaared paradion). Ditingog
dari teor yang mendasan eodal social, maka dimensi kognitd ind juga didasadean pada teoe
simber doya sosial vang memfokoskan pada karakteristik boubungan (Seibert e af, 2000 )
Individu akan melakukan perilaku kewar gaan organmisasional Karena adinya kesan@n nils ata
paradigmy antar keryawan schingga perloku wersebut dopar dilukukan bersama dengan rekan
kerjn, pimpinan, don anak bshnye, Hipotesis yang dopat dssusan ;




Hé : Dimensi kognitif dalam modal sosial berpengorub posiif pada perilakn kewarganm
argmisas il

4, Repribidian Evalwasi Diri Inti dan Perilako Kewargaan Orpanisasional

Konsep yang lebilh boru dalam riset temtong kepribodingfdalah model evaluasi din (e
core seff=evaluation mecded) yang melipati empat s|fst ya sewrotician, seiferieem, ooy of
contred, dan gencralized sell-effcacy (Erez & Judge, 20010, Teors mengenai model evaloasi i
mempunyal pengandh terhadop motivasi dan kinera. Individu vang memponyai evablos: din
wamg positl akan lebib termotivasi melakukan kKinera yang lebib doges, seperti contexnnad
perfermanee g perilaku kewargnan organisesional. Dan hasil swdi empins mereka terdapat
hubwngan antar evaluasi diri depgan variabel-varigbel motivas, ermmsuk self-devemimnion,
bk mntvatione!, dan goal-seitg befavior, Memurt Komman (P00, dan pandangan seff-
consistency theory, individu dengen evalussi din yang  positil akan termotivasi untok
meenperbaiki kesenjongan negatil vang terjadi (Bono & Colbert, 2005). Sejalan dengan self
coargstenay Meory, individo akan termotivasi ontok melaksanakan tindskan yang konsisten
dengan self-fmope-nya, Kemudian, dengn menggumikan contend Seory, maka individu akan
menyeswsikan aoiel performance dengan stonderdy of perfarmonce-nya dengon menambah
usahanya, Hipotesia vang dapat disusun -
H7 : Model kepribadian evaluasi dim inti berpengaruh positif pads  penlako  kewargain
O Aol
Hia ; Model kepribadinn evaluasi diri inti berpengareh positif peado metif organisasi
HEb . Model Kepribadion e valuasi diri intd berpengrah posicl pada mol nilai-nilas =osil
Hic : Model kepribadian cvaluasi dir inti berpengarnsh positaf pada ool manajemen inpresd

[11]
METODE PENELITIAN
1. Meflde Pengompulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan metode survel. Meiode pengompulan Jdata yang
digunakan dalum penclifian ini sdalsh metode survei berdasur pada Krikeria yvang disarankan okl
Seckaran {2003) . yaitu mujuan peaelitkan, keakuratan metode survei, tersedianya sumber data dan
fasilitns penelitian, wakiu yang diperlukan ontuk penelitian, dan biaya yang dikelusrkan, Selain
i, penelitian suervel dikembangkan dalam pendekatan positivis dengan memberikan pertanyvaan
pada responden mengenal kevakinan, pendapat, komakteristik, dan perilako di mass Elo atan
masa kim {Newman, 20060), Pepelitian survel digunakan umiuk mengeji ubepgan antara
variabel-varisbe] dan mampy memprediks level atau variabel dengan mcengetahun varobel lain
(Snk=, Schmitt, Kiimaoks, 2000},

Penelitean =urvei sermpgkalh digusakan wstuk melakokan surved sikap dan mempelsjand
hubamgan antama sikap kerjn seperti kepoasan kerja dan perilako karpawan. Metode survel
memnberikin hasil yang akurar, ilmiah, cepat, elisien. dan meliputi sampel dilam jumbah besar
(Zikmumnd, 1991). Data yang diperoleh dengan metode survei jugs dapat diandalkan (Saks e al.
2HHE. Penclitian ini menggunakan metode: survel dengon keesioner yong dilakukon semdiri,
Dibandingkan depgan empat metode survei lninnya (wawancara taap meka, knesiomer melalu
surat, kuesioner melalu relepon, kuesioner melalni meadia elekironik, atan kKombinazi metode-
metnde survei tersebut), metode survei yang dilakukan sendiri mempakan metode vang terbaik
(Cooper & Schindler, 20001; Newman, 2006; Sekaran, 2003), Keinggalan metode ini antan lin
dalam hal tngkat respon, kegjasaing respoinde@)) kerabasiaan respoixlen, mendapaikan jawaban
ples - pertanynan sensiif, bonyaknve datn vang dopst dikumpulkon, flek=ibilitas dalom
pengumpulan data, pemgpunase simubhs ik, adarva kontrol techadap ssmpel. dan mampa
meminimalkan ibem pertanyosn yang tidak terjowab. Walaopun demikian, sda beberapo
kelemalnn atae kesalahan vang ditemuoi peneliti dalam surved, yain kesalahan non respon, akiba
bias, dan kesakahan adminsmatf. Namun penelii telah benusaho memininualkannyi. Kesalahon
non respon, direduksi dengan pemberitaboan swnl kepoda responden. memasivasi responden,




membuat kuesioner yang baik dan menarik, membenkasn insentif berspa hadinh atau cinderamatn
kepado responden, dan mengecek kelenghapon kueskner ssat mensmmi keesioner

2. Metode Pengambilan Sampsl

Berdasarkan studi eksplosatori dengan fn-deprh infervien dengan pilak Bank Indosesia
EPazai lembags pengawas perbankan di Indonesia, disimpulkan bahwa keta besar atau kot
dengan produk domestik regional oo @kapitn (PDEB perkapii) tngei (Rp, 3000 000,00
ot lehih) mempunyii tingkat kesibukan yang tinggi, Oleh karena itu, penci@an ini dilakukan
di 18 kot besar di Pulou Fawa, Setelah mendapatkan ajin, peneli memulih Earvawan atau staf
feller yamg memenuhi kriteriz karyawan tetap (bukan kontrak, homorer, msspun paroh wakiu)
dan masa kerj lebih dari sato tabun, Pereliti mendapatkan gin dari 128 kantor cabang bank
umum di 16 kota besar di Pulan fawa. Berdasarkan pertimbangan peneliti, sebenamya semun
kiasir yong memenuhi syarat vang ditctapkan peneliti dapat dipilih sehagai sampel dalam
pemcfitian ini. Namun, apabila dalam Kamer cabang tersebuor eedapat lebih dari Hina orang Kasir,
muakn peneliti hanya skon mengambil lims orsng kssir vang memenuhi kriteria yang telah
ditentukan karena supervisor hanya mampu mengenil perikakn maksimal lima orang karvasan
(Wan Dhyne & LePine. 1949E: Cardona & Espejo. 20020,

A Pefu jian Validitas dan Reliabilitas

Penelitian  ini mengpunakan  kuesioner yang dikembangkan oleh beberapa penalin
terdnhulo vang dialihbahasakan {rranslarion) dan dikembalikan ke dalam bohasa sslinya, |(back
provsteaiont ), Analisis fakior difakukan souk mengzuji validites konsirak, fem perianyaan yang
digunakan dicksiraksl menurul foord yang digunakan dalom penclitian ini. Kemudian, dengan
riosl vorimex don menggunakon factor doading minimal 0.5 sesual dengan yang disarankon
Hair, Black , Bakin, Asderson, dan Tatham ([008) dicapai hacil pesgujian validitas konstruk
yang signifikon secara prakick (praciioally sigrificeer),

Tem-item pernyatmn yang lelh memenihi validitas konstnek dengin analisis Tkior
tersebut Eoji reliahklivsoys. Tabel | merangbum banyaknys Keesioner veng valked dan hasil
peneujizn reliabilitas Ganterdal consisency ) dengan a,

Tuabel 1
Validitas dan Helkabilitas dengan Fatersal s esey
Keterangan | Banyakmyu Kuestomer | Crombach Alpha
yaerg diganakan
hlulil Orgamizsi ) AT
blnnt Milal-zilal Seeial 1 [LRHRE T
Sl Manapmen lmpres # M E4ET
ibadiaie In LT e
Mdel Sosial Sirukioral L {1 E245
Mindal Sesnal Relimivoal ui 74001
Ml Suoinl Kognitil 4 AT
PRO-Nelf-Raring i MRA33
FRO-Supeivior-Reding | 30 | 1 AR

Samnber : deta primer diolah

Tabel 1 menonjukkan refiabalitas  penlaky  kewarpann organisosional  hesil penilaian
supervisy sebesar a = (L8990 kebih tingge dan hasil penilaian din sebesar o = 08435, Hal ini
konsisten dengan pepelitgn Yan der Heijden dun Mijho! (2002, Menunil mencka, kondisl ini
tidak menunjukkan bahwe, penilaian kuryowan kurang valid, melainkan letsh poda adamya
perbedaon kesan din (self-fmage] antara kedun penilai tersebut,

4, Statistik Deskriptif dan Korelssi Antar Variahel Penelitian

Dari 835 kuesioner oniek kasic (penilaian iy dan 131 unrek kepala kasic (penilagan
superviserl, Schanvek 647 Keesiomer penilaian diri dikembalikan, tetapi rendapat 11 kuesicner
yang tidak lengkip, Penelitian ini menggunokan 636 kaosr sehagal responden dan 129 kuesioner
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penilaian supervisor yang dikembalikan obeh kepala kosit semuanya tensi lengkap. Tabel 2
menunjukkan bhwa rerta perldso kewargaan orgemsasional hasil penilaian diri (4, 18621 kebah
besar davipada bosil penilatan supervisor (4.1052) dan standar deviass penluku kewargaon
organisasionad hosil penilaion din (033500 lebih kecil doripada hosil penilsaon supervisor
(4221} menghasilkan angka indeks 124060 untuk hesil penilaian diei dan 97257 wnik bhasil
penilaize supervisor. Hal ind merunjukhkon adamya femfency Bios dolaom perila-ka kewargaon
organisasiomid bils memggunsan hasil penilagan G, Penilaan sigervisor mempanyai sendar
devinsi lebih besar dom nilai rertn yang lebih rendah menunjukkaon supervisor ebih obyektl
dalam menila penlaku karyawannya, Deagan menaggunakan © hitung sebesar 42110 yang
menunjukkan bahws penilaian kedua penilni tersebut memumig berbedn secarn signifikam,
Selamutnyva, varionee penilaian supervisar (0, 17826 lebib besar dan pemlaan din (0,1 1235, Hal
ini be@@mi supervisor mesih mengenal perilaku kewargaan organisasional anak bushnya.

Tabel 2 jugs menunjukkan kerelasi antar voriabel yang digunskan dengon korelasi pearson
product peoweent Karena berdasarkan pada asunsi baliwa scamia varabel adalah etk Korclass
gntar varobel penelitian tersebut positif dan signifikan, kecunli korelasi antars variabel perilaku
kewargaan organisasional hasil penlaian supervisor dan varishel monf organisass yang tdak
slgnifikan.

Tahel 2
Kordusi Antur Voriebel Penelition ( N=636)
Koelerangam Mean | Slansdsr | 1 3 X 4 5 | ] 7 5
: Dhevias |

I MM Org. (%17 o2 | 1ma
2 | MNIL 5m, £ 5445 CL3e60 | EEOT 1.000
31 MM g £L95 R5IEE ooE1™ | ESET 130
4 Kopaih AEE [ =1 oM | 0,mE™ 1,050
£ ME Sk L a3 OATT | BdET™ | psd*t | 033 | L1t | 1400
fi | ME. Relas AMes 04853 | 24E1~ | BT | DIV | bRt | DR 1,000
T M. Kogn, N ] (RN bam- poye s | oar- [she L5719 & | 0
H | PEOL S L ARy (R AL BT | peEt | 02 | pA8Dt | 0367 Lyee | D28 | 1.0
0 PRO-Super £ W5 Q4521 | G094 | RS | DoER™ ) RT3 HE™ | DEE ] i
< (1,01

Suwmber ;i primer deslah

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Measarement Model

Tabel 3 menyajikan konstruk reliabilites, lambda, evroe, dan deviasi standar indikator yang
digunakan uniuk memyesun model pereamaan strukiurml dalam program AMOSF Basic

Tubel 3
Heliabilis, Lambida, Error, dan Deviast Siandar Indfikator Konstruh
Kaomstruk lmdik star Kotk u | Fl | £ a
Mool Mlempe e, Organismi WAL D67 | .77 | 0z 0,257
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2. Haxll Moded Perzamaan Strukiural




Hasil madel persamaan strekiural hubungan motif. modal sosial. kepribadian dan perlaka
kewargain organisasional dengan penilaian din menggunskan program AMOS ditunjukkan pada
Chambar 1.
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Pado model fersebut, nilsd goodwess of fir belom optimal, Dari hasil model persamann
sieuktural menggueakan AMOS nampal ada beberapa hubasigan antar konstruk ving depad
ditarik. dengan syaral ada feon yang mendasarinya. Menons  Batson dan Shaw (19915
perbedadan w1 aliruistik dan egoisik bukan kiastitatl, melainkan kealinail, Bahkan. perilaki
altruistik dan kepentingan dirn Ceedf-irrereat) merupakan dua bedang yang saling umpang tindih
(Frofich, [974), Sementorn menurut Berkowiiz (19900, perhoiinn pade dirimyva sendiri {seff-
carcern) Jues dapat menyebabkan penlako altruestik, karena mdivide yang membanto orang lin
berpikic babwa tindakannya ikan menguatkan nilai biaiknya i hadapan orang lain sehaga o
felpfied person {Ho & Liu, 2003). Cheh karena i, hasil model persamann strukiural hubungan
motil, modal sesial, kepribadian dan perilaku kewargaan organisssional dengan penilaian di
menggunakon program AMOS setelah modifikasi dienjukkan pada Gambar 2.
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Setela@@dilakukan modifikasi model, dapal diosokan baliwa ol memperhanikan
orgamisasi  berpengarubh positll dan signifikan pada  perilakn  kewargaan  orpanisasionad
berdwsarkan peniban diri, st H1 didukong antuk penilaian diri, Penganih motii ierseba
meganif manakala penloke kewargaan ceganisasonzl dinilai oleh supeevisor. Mot nilai-nilai
soskil tidak berpengoruh signifiken pada perilaku kewargson organisasional untuk kedua penilai.
baik sehelom  maupenm setelah dilakkan medifiknsi model (H2?  tidak  didokumgh, Mokl
manapemen impresi berpengarh negatil dan signifikan pada perilake kewargaan orzaniza-shonal
berdesarkun  penilsian diri  (semakin tinggl  moetif  egoisik. maks penloky kewargaan
orgamisasionol karyvewan menunes}, atos H3 tidok didukung untuk kedfun penilad tersebut, Motif
wni juga tidsk berpesgarub pada penilaku kewargaan osganisasonal uetek kedua pentla: setelah
difakukan madifikasi model, Mamun, motit mansjemen impresi ini akan mempengseshi motit
nikai=n il sosial karyawan,

Selanjuinya, modal sosial strukiaral tidak herpepgarah signifikan pada perilaku kewargann
organi=msiopal baik wniuk penilaian dinl maopon dengan penitaan supervisor, sen HE odak
didubung uniuk kedus penilsi sebelum dan setelab modifikosi model. Moedal sol celasional
ticnk berpengaruh signifikon pada perilaku kewargaan orgonisssonal menunat kedua penilon
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sehelum modifikasi. Mamun, modal sosial relasional berpengarub negatif dan signifikan pada
perilakn kewargaan organisasional untek penilasan diri, st W5 odak didokang ook penilasn
diri sebelum dan sctelah modifikasi medel. Sclanjuinya, nodal sesial Kegniuf juga tidak
berpengarab signitekon prda periluka kewargaan organisasional atas HG tidok didekong oniuk
kedua penilan sebelum don setell modifikazi model. Kepeibadian evalussi din it berpengaruh
signifikun pada perilake kewargaan orgapisasionnd kaik dengan peniloian diri, atag H7 didukung
untuk penilaian dirl sebelom dan seelsh nradilfikass model, Repritad ian evaleasd div il juga
berpengarub signifikan poda ketiga motf kemyowan baik padn model penifnian periluks dengan
pemlaian diri maupun pentlaian supervisoe. Dapal diswmpulkan bahwa HBa dan HED didukung
untuk  kedun  penilai. Tingginya  keprbadian evaluasi diri inti karvesan, maka  motif
memperhankan organian, mobt nilm-mlai sosial, dan molif manijemen impress Kanaswan juga
mcninghkat.

PEMBAHASAN

@

Hasil penelitian ind menunjukkan bahwa motl memperhatikan organisasi berpenganih
positif dan signifikan pads penlaky kewargman orgamsasional dengan penilaian diri dan
berpengarub negatil dan signifikon dengan penilaian supervisor, Motil silai-oalad sosial dan
manajemen - impresi Kok berpengaruh signifikan pada penbake kewsrgaan organisasional
dengan penilaian den. Perbedian pengarub tersebut terotama disebablan oleh perbedaan penila
Hal ini konsisten dengan beherapa penelitian sebelumnya (lihat missdnya Finkelstein & Penmer.
2HM; Krueger, 20040, monl perilake kewargaan organisasional secarm signifikan berhubungan
dengan pendlpian penlaky kewargan organizasional. Hasil penclitian ol juga konsisten dengan
teoni idenfitos peran, Identidas peron yang dimainksn dolam penliky keworgasn organisasionsl
secara signifikan berhubungan dengan penilagan die, rekan-rekan kerja, dan supervisor techadap
terpet pervon = leved dalam peritaka kewargaan organisasional (Penner of af . M55,

Perbwelaam sifal abangan motal dan perilaku kewargaan onganisasional hasil penikaian din
dengan hasil penilsan supervisor menunjukkan adanya compiost wetfod saeiarce. Socan
metodologis, penilaan supervisor kebih baik danpada penil aan din korena dapat menghindarkan
covrumen etvoed Bias (Scandorn & Williams, 2000; Podsakoff, MocKenzie, Podsakol!, dan Les,
20003, Maoif haeya dapar dizmats dan perilsko indivadu vang ditunjukkan individu tersebut pada
orang vang setipe dengannyn, schingga orang vang tdak mempunyai hobungan dekar dengan
indivico tersebut tidak mengenali motifoya, Hal ing sesoai dengan teon identitas sosial dan weoari
kategomsasi diri. Menurt kedoa weon tersebut, bmlividu akon mengklasifikasiban din dengan
kntegori yong sama dengan dinnys, memaksimumkan  perbedaon omor  kelompok antak
menjadikan ouf grosp. berineraksr kebil sering dengan vang sama dengan dirinya. non berbags
pengalaman, serta memilik nila yang sama dengannya (Hogg & Terry, 20060 Dalam pemel itinn
ini. karyawan dan supervisor Goa§ierupakan s kelompok Lategori vang sanm kKaena kepala
Easir wdilsh orang yang berusia lebib tua dengan masa kerja yang lebih lama dibamding snak
bushnya. Sclain fiw, adonyn boedove petemalistik i Indoacsin yang sclolu menghormati
senioemyn, menyehabkan karyawan membatast hsbungan dengan sopervisor, Supervisor juga
menjaga wibawa di badapan karvawan.

Husil pepelitian ini juga menujukkan balvas dimensi strukiural dan kognitif dalom modal
sosial Lidak berhubungan signifikin pada penliky kewargaan argatilsesional, bak dengan
penilaian din meupus peailaian supervisor. Namuon, dimensi relasional justen beshubungan
negatif dengon periluke kewargnan organisasional, Ketigs dimensi dalam modsl sosinl tersebut
miermang Udak besafar seenwily exclecive, sehingea ketiga d@mensi lersebul highly Geereelowed
(Liso & Welsch, HE05), Madal sosial strukiural tidak berpengaruh pada perilako kewargann
organizsional. Adanva pacngan keda dengan rekan kerjanva yang melipuli infercorecicanesy
antar Kntyiawan tidak akan mendomong perilakoe Kewargnan organisasional individu, Modal sosial
kognitif' juga tidok berpengaruh padn perileku kewsrgoan organisasional. Adonya kesomison
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bahasa, ungkapan. don nilai-nil dengan rekan-rekon kerjanya tidak akan mendomong perlakn
kewargain organisasionad individo, Modal sosil kegmitl @Ghangun dan modal sosial strk ol
vang membuiuhkan adasya snterdependensi nugas.

Mool sosial relasional berhubungan negotif dengan periloku kewargasn organisasionl
dengan penilaian din. Adsnya pertukaras antar individu atau antar pribadi, bubungan star
individu stan pribadi, dan kepercayaan antar karyawan justro memerunkan periloko kewargann
urganispsiond karyawan, Hubungan modal sesial dengan perilaku kewargaan organisision
didasarkan padu teon pertukarmn sosiol yang merepaksn proses transfer sumber dova psikologis
dan sosiol. Pengarubh bubungan periukaran kerjo tedhadap periloku teesebut belum banyak
dilakuksm. Cirdona, Lawrence, don Bentler (2003 menyataksan bahwa  kegiatan  yang
herhubungin  dengan  pekerjaan i justro yvang  berpengaruh pada perilaku  Kewdargaon
organizasional. Hal i disebabkan odanya reciprocal expecration dan rueial expeciation duri
pekerjpan tersebut vang akan memdorong individu untuk berperilabu, Kepercvaan sehenarmyi
berhubungan secars signiflikan dergan kualitas kormunikasi, perilakue kewargaan organisasional,
penvelesmian  masalah, don kooperasi (Whitener, Brodt, Korsgaard, & Wemer, 1908,
Berdasarkan teori pertukaran sosial, pengataman kera vang positif akan berdampak pada kinerja
perilake kewarpann organisasional. walsupun sebepamya para penelitl perileku tersebot maesl
dalam menunjukkan adonyu perukoran antar Earyasan {Bowber & Brass, 20046).

Peritnku kewargman orgonisasional sehenomyn dipengaruhi oleh keadaon saling terzartung,
sehingga setring pekerjaan dapat menjadi penentu vang keat dan berpengarah (poserful)
tethndap  penlakn  kewargaon  organispsional di samping  korakieristk o personal  seperts
kepratmdian (Coameas & Griffih, 2005, Iserdependensi tigas dapat meningkatkan komunikasi.
berbagi informasi. dan meningkatkan perilako Kewargam organisasional karyawan | Bachamch,
Powell, Bandody, & Richey, 20061, Menarut Kimn, Kasser, dan Les (200030, ada dua bedaya yang
berpenganh pada perilaku pelividu, vait bodaya individualis dan kolekiives. Apabala dilibat
dari seifing penclitionnya, pekerjaan kosir tidak dilakuksn secora berkelompok, dengan kasir lain
tidak =aling terganiung dalam menvelesaikan pekerjaanaya, dan merupakan pekerjaan mandm,
Tangpoungjawab mereks adalabh melsyvani pelangean dengan cepat. tepat, dan ramah tanpa
miempedulikan pekerjaan rekannya sesama Kasir, Apabila teclale banvak berhuebengan dengan
rekan kerjanya, justrd pekerjaon kasie akan tergangeu. Dipoadang der pekerjasn yang dilakukan,
kasic wergolong msdividuali=. Keterganmungan tugas meripakan Gnghal pentingoya interaiai amlar
individ sehagai anggotn kelompok kerja gntuk menyebesaikan ugas kelompok, schinggn
diperhusan meraksi untuk menyelesaikan nu@-togas ersebat. Sesum dengan teori identitas din
dan teod kKategorisasi did, individo akan mengklasifikasikan dirinva dan orang lzin dalam
kategon kelompok sestal erieniv dengon karaktenstik yang sama untuk dapat mempertahankian
sdentitas sosial vang positf, memaksimumkan perbedosn antar kelompok, dan berinierakss kebih
sering dengnn orang loim dalam kelompok veng sama (Barsness, Dickmann, & Siedel, 2005),

Hasil penelitian ini jugh menunjukian bahwa kepribadian evaluasi dir o berpengarh
signifikon padn perilaky Bewargann orgenisssional denpan penilaian din. Hal ini kensistzn
dengan pendapal Rafsion (1985) babwa, perilaku “mienjilan atoe mencirl muka® (fngrotianion
befarviod kebih dipeagaruhi alel fakios indsvido daripada fakitor siuas onal, dan pendapat hss,
Scot, & Judge (2006} vang memyatakan bohwa, sifot kKepribadion bukon hanyve scbogni predikior
keterikatan dalam perilskn ewargaan organisa-sional. tetapi sehagsi modermator hubungan faktor
sinesional seperi hubumgan antar individie dengan peri-laku Kewargaan organsasional . sert
pendapm Comeau don Griffith (2005) vang menyatkan bahwn selain work sening, perilaku
karvowan jugs ditentukon oleh karukterstik personal karvirwan seperti alek positf,

Selaan berpengarub langsung pada perflaku kewargaam organisasional, kepeibadsan
evibuasi din mti jugs berpengameh poda motivass Karyawan, Konsisten dengan teori atnbusi yang
bertujisn memahame kausalitas weok peristiva vang khusos, menilal anggungjaoab aas ugas
tertentu. dan menilal kaealitas personal yang terlibos dalam peristiwy tersebet (Lond & Smith.
1483 imaakia penlake Kewargsan arganisasiomnal jega dilakukan Kirens admys BRior konsisienst.
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konsersus, dan keunikan yang membeniuk motif melakukan perilaku tersebut. Toon pengowasan
dint (redf~momitering theory) (Snyder, 19740 membedakon individu dengan pengawasan din
tnggi yang sonsitif dan responsid wehadap isyarar sossal dan interpersonal mengenal perilaku
viang tepat sesual dengon peran yang dihorapkon atwu mdividu dengan pengmansan diri rendah
vy kurang cesponsil ferhadap ssyaca lersebut (Warech & Smither, 1998} Teor analisiz sosial
duri Hiogan ©Hogan's socio-aralvlic theory) juga menjelaskan mengapa afat vang disuko
masvarskal dadom mengukur Kepribadian menjidi predikior bapl Kinerja g (Hogan &
Hollond, 20033, Hal mi disetobkon respon terhodap item-iterm kuesioner kepribadian bukan
merupakan pelaporan din melamkan menunjukkan din. Variabel kepabadion berpengaruh Kuar
biln fERtor situasional lemah dan smbipy (Beary, Cleveland . & Murphy, 205,

Hasil penelivnn s menunukkan adanya perbedian vang signofikan antars penilaian
perilaku kewargsan organizasiongl dengan penilaian diri dan dengan penilaian sspervisar.
Penibaion dua rever vamg tidak konvergen tersebut didukung oleh beberapa teon, #heery s
theory of rafng menunjuklan adanya tiga fakror vang mempengarbs penilaian Koera. yaitu
penilaian kinerjs sesunggubnye dan vang di-nilai he rafee = ectwal fob performance), berhagai
hias dabim peme;‘m dan i.'llgﬂ[:'ul rlE:l'il.ui IL"rh:ld:lFl k.im-.lju Fag ilamilai {l.'nn:.rmr raber Bias (i the
pereeplinon and recell af the performance), dan kesalashan pengukuran (meaveresent @rror)
(Wheery & Banlew, 1932). Perbedaan penilaian amtara penilaan diri dan penifaian supervisor
discbabkan adanyn biss persepsi ferhodap perilake kewasrgman organisnsional. Penelition Bormin
(PR pupa mesunjukkan hal yang sama. Penyebab perbedsun penilaian dari beberapa penilai
adatah - perbedaan perspektif penilai; penilai dan perspektif yang berbeda memandang aspek-
ek kimerpa yang sams nanun memberkan bobaol vang berbedi; dan penilai dan perspeknl
yvang berbeda mengobservasi sumpel dari perilako yang berbeda.

Penilaian kinerja dengan penilaian diri memiliki beberapa kelemahan seperti true oo,
vailu sdanya kesalaban sty bias dalan pendasan masing-masing dimensi kiserga {(Scullen,
Mount, & Goff, 200, sdanye biss penilai, dan kesolahan karena pengarub intensksi antan raer
dengan rotee, sema adanya kecenderungan unfek menilu terfalu ongel atau terlalu rendsh,
Korelasi antara penilaisn diri dan pensnian soperviser juga terpolong rendah (lihat missinyo
penclition Harris & Schaubroeck, T8 Sulinem, 2003, Korsgaand, Mepling, & Lesier, 2003,
Eendahoya korelasi ersebut dischabkon adanya bias egosenims, poerbedaan level dalam
orgarizasi, dan kesempatan mengadakan observasi. Bias egosentris alan kelonggoran discbabkon
olch tingginya kepercayaan din (Baind, 1977, Comeay & Hutbostt, 1997, Pendekatan persepel
din {sefpercgrion) dan perbaikan din Csedemhomeemment) juga menyatakan balwa individa
dengan kesan din posiilf akan menilai dinnyva sebagai good performiers. Teon kescimbangan dan
teoni ketidoksesunian menyatakan babwa ada sse Gkor vang mempengacuhi penilaian dici,
yaitu  kesan dio karvawas,  Dalan teonn kescimbangan,  terdapal kebutuban  uniok
mempertahonkon orientasi dengon stabil dan konssten terhadap diri sendin, orang lain don
lingkusgan.

EESIMPLLAMN

Studi @ eengintegrasikon riga teod vang mcmpengarubn penliku Kewargaon
organisisional Keryawam, yaitu feom atribosi, teori pertukoman sosial, don kepribadien evalossi
diri inti, sertn menggunakan dus penilai dalam menilai perilake kewsrgaan organisasional
karyawan, Hasil stodi ind menujukkan bahwa pembaan dini dan penilatan supervisoe terhadap
periliake kewargann organisasionil berbeda secar signifikan, Motif don kepribadian evalwensi dri
inti merupakan des vanabel yang paling kuat hobungannya dengan perilekn kewargain
organisnsiond menurut penilaias din. Namun deogan pemilaiin supervisor, varidel-varabel
tersebut tidok berbubungen dengan peniloku tersebut, Oleh karena it dalam penelitian ini, faktor
disposisional vairu kepeitadian dan monf memperhatikzn erganizasi menipakan faktor yang koat
pensaruhnya pada perilako kewargasn orpanisasionsl individu.
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Kontribasi teorits penelitian ini adalzh adanya ketikdok=amaan kekuatan hubungan antarn
ketign eori yang  mendasari anteseden  perilaku kewisgaan  organisasional,  Kaontribosi
mctodologis penclitian ini adalah penggunsan dua penslai perilabe kewargaan organsasional
vang tidak konvergen, Penilaion varabel independen dan dependen menggunakan penilaian dir
dan pemlaian supervisor juga lebih baik darpada bila penilazan kedwsa varizbel tersebut
semuanyn dilakuban dengan penilaion dir karenz dapst meteduksa femieney Blay dan compmen
il i,

Kontribusi mi@yenial penclition im adalah mantast praktis yeng dopat diperoleh dan
pemiaian kinerz ataw perilaku di luar pecan yang hars dmainkan terselbut uatuk menilai Kinerjs
karvawenn. Walsfn masih - memerlokan penelitian  lebih lanjut,  perilake  kewarganm
organisnsomil in merepakan penlak@l pesint d empat Kerja yang dapai mendukung Kinergi
individu don keefektifan organizasi. Hal imi me@njukksn bahwa perilake di luar peran yang
dimmamkan tersehn sehenarmya jugs menpakan standar yang hares dipeeshi karyasan untuk
menilai Kinerja karvawan.
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